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ABSTRACT

This study aims to map the appropriate learning models as a support for effective
learning processes in secondary schools. A qualitative approach was employed with
purposive sampling, involving teachers, the principal, curriculum coordinators, and
students, to obtain data from the perspectives of implementers, managers, and
recipients of learning. Data collection techniques included semi-structured in-depth
interviews and participatory observations, while data analysis was conducted using
thematic analysis encompassing transcription, coding, categorization, and
triangulation to ensure credibility. The results indicate that the selection and
suitability of learning models, such as group discussions, project-based learning,
and Problem-Based Learning (PBL), significantly influence learning effectiveness,
as they are tailored to student characteristics, learning materials, and curriculum
objectives. The appropriate application of these models enhances motivation, active
participation, creativity, critical thinking skills, and academic achievement. Key
challenges in implementation include student ability differences, time constraints,
and media readiness, which can be addressed through school support, including
teacher training, facilities, and gradual guidance. Collaboration among teachers,
curriculum coordinators, and the principal is crucial for optimizing learning models
and comprehensively developing student potential. This study provides implications
for developing effective and innovative learning practices.

Keywords: Learning Model, Learning Mapping, Learning Effectiveness, Student
Motivation, Problem-Based Learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan model pembelajaran yang tepat sebagai
penunjang efektivitas proses belajar di sekolah menengah. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek purposive, mencakup guru,
kepala sekolah, koordinator kurikulum, dan siswa, sehingga data diperoleh dari
perspektif pelaksana, pengelola, dan penerima pembelajaran. Teknik pengumpulan
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data meliputi wawancara mendalam semi-terstruktur dan observasi partisipatif,
sedangkan analisis data dilakukan melalui analisis tematik yang mencakup
transkripsi, koding, kategorisasi, dan triangulasi untuk memastikan kredibilitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan dan kesesuaian model
pembelajaran, seperti diskusi kelompok, proyek, dan Problem-Based Learning
(PBL), sangat menentukan efektivitas belajar, karena disesuaikan dengan
karakteristik siswa, materi, dan tujuan kurikulum. Penerapan model yang tepat
mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif, kreativitas, kemampuan berpikir
kritis, dan pencapaian akademik siswa. Tantangan utama dalam implementasi
mencakup perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu, dan kesiapan
media, yang dapat diatasi melalui dukungan sekolah berupa pelatihan guru,
fasilitas, dan bimbingan bertahap. Kolaborasi antara guru, koordinator kurikulum,
dan kepala sekolah menjadi faktor penting untuk mengoptimalkan model
pembelajaran dan pengembangan potensi siswa secara menyeluruh. Penelitian ini
memberikan implikasi bagi pengembangan praktik pembelajaran yang efektif dan
inovatif.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Pemetaan Pembelajaran, Efektivitas Belajar,
Motivasi Siswa, Problem-Based Learning

A.Pendahuluan oleh pendidik. Pemilihan model

Pendidikan memiliki peranan yang pembelajaran yang tepat akan

sangat penting dalam membentuk
sumber daya manusia yang unggul,
kreatif, dan berdaya saing(Astriani et
al., 2020a; Sieben et al., 2021).
Proses pembelajaran di sekolah

merupakan inti dari penyelenggaraan

pendidikan yang berfungsi
mentransfer pengetahuan,
membentuk karakter, serta
mengembangkan keterampilan

peserta didik (Fissore et al., 2025;
Kingston & Broaddus, 2017). Dalam
pelaksanaannya, keberhasilan proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh

model pembelajaran yang digunakan

membantu guru menciptakan suasana
belajar yang aktif, menyenangkan,
serta mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan mandiri (Gresse et al.,
2021). Sebaliknya, model
pembelajaran yang kurang sesuai
dapat menurunkan motivasi belajar
siswa, membuat pembelajaran
monoton, serta menghambat
pencapaian tujuan pendidikan (Wang
et al., 2024).

Perkembangan zaman dan
kemajuan teknologi menuntut dunia
pendidikan untuk terus beradaptasi,

baik dalam hal kurikulum, strategi,
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maupun pendekatan pembelajaran
(Hattie & Donoghue, 2016). Kurikulum
Merdeka yang saat ini diterapkan di
Indonesia, misalnya, menekankan
pentingnya pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student-
centered learning) (Kusumaningtyas
et al., 2020; Suparmi et al., 2023).
Pendekatan ini mengharuskan guru
memahami karakteristik siswa, tujuan
pembelajaran, serta konteks

lingkungan sekolah sebelum
menentukan model pembelajaran
yang digunakan (Kurniawati et al.,
2021; Setya et al., 2025). Oleh karena
itu, pemetaan model pembelajaran
yang tepat menjadi langkah strategis
dalam memastikan setiap proses
belajar mengajar berlangsung efektif
dan relevan dengan kebutuhan
peserta didik (Rahmawati et al., 2022;
Riezebos & Huisman, 2021).

Model pembelajaran pada
dasarnya merupakan kerangka
konseptual yang digunakan guru
untuk mengatur kegiatan belajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai (Jannah et al., 2023; Rahayu

et al., 2025). Joyce dan Weil (2015)

menjelaskan bahwa model
pembelajaran  berfungsi  sebagai
pedoman bagi guru dalam

merancang, melaksanakan, dan

mengevaluasi kegiatan pembelajaran.
Beragam model telah dikembangkan
seperti model pembelajaran
kooperatif, problem based learning
(PBL), discovery learning, project
based learning (PjBL), dan inquiry
learning. Namun, tidak semua model
cocok diterapkan pada setiap mata
pelajaran atau karakteristik siswa.
Misalnya, model PBL cocok untuk
pembelajaran sains karena menuntut
kemampuan berpikir analitis dan
pemecahan masalah, sedangkan
model project based learning lebih
sesuai untuk pembelajaran yang
berorientasi pada produk dan
kreativitas (Astriani et al.,, 2020a;
Utami, 2022).

Dalam praktik di lapangan, banyak
guru masih menghadapi kesulitan
dalam memilih model pembelajaran
yang tepat (Fauzia, 2018; Padilha &
Catrambone, 2021). Hal ini bisa
disebabkan oleh keterbatasan
pengetahuan tentang karakteristik
model pembelajaran, kurangnya
pelatihan pedagogik, serta kebiasaan
menggunakan metode konvensional
seperti ceramah (Hattie & Donoghue,
2016; Lenski & GroRRschedl, 2022).
Akibatnya, kegiatan belajar sering kali
hanya berfokus pada penyampaian

materi tanpa memperhatikan
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kebutuhan dan gaya belajar siswa.
Kondisi ini  berimplikasi  pada
rendahnya keterlibatan aktif peserta
didik, kurangnya kemampuan berpikir
kritis, dan hasil belajar yang belum
optimal (Fauzi et al., 2022; Shin &
Jeong, 2021). Padahal, penelitian oleh
Kauchak (2012)

menunjukkan bahwa model

Eggen dan

pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dapat
meningkatkan pemahaman konsep
hingga 30% dibanding metode
konvensional.

Selain itu, pentingnya pemetaan
model pembelajaran juga berkaitan
dengan keragaman latar belakang
peserta didik. Setiap siswa memiliki
kemampuan kognitif, sosial, dan
emosional yang berbeda (Astriani et
al., 2020b; Winje & Lgndal, 2020).
Guru perlu mengenali perbedaan
tersebut agar mampu memilih model
pembelajaran yang dapat
mengakomodasi  seluruh  potensi
siswa. Sebagai contoh, siswa dengan
gaya belajar visual lebih mudah
memahami pembelajaran berbasis
proyek, sedangkan siswa auditori
lebih cocok dengan model diskusi
atau pembelajaran kooperatif.
Pemetaan ini membantu guru dalam

merancang pembelajaran  yang

adaptif, diferensiatif, dan berorientasi
pada kebutuhan individu (Nakakoji &
Wilson, 2020; Okada, 2025).

Di  sisi lain, perkembangan
teknologi digital juga memengaruhi
cara guru dalam memilih dan
menerapkan model pembelajaran.
Integrasi teknologi melalui model
hybrid learning atau blended learning
menjadi tren baru dalam dunia
pendidikan modern (Azari et al., 2024,
Welter et al., 2022). Model ini
memadukan pembelajaran tatap
muka dengan pembelajaran daring,
memberikan fleksibilitas bagi guru dan
siswa. Namun, penerapan model
tersebut tetap membutuhkan
pemetaan yang matang agar tidak
menimbulkan kesenjangan dalam
proses belajar. Misalnya, guru harus
mempertimbangkan aksesibilitas
siswa terhadap perangkat digital,
kesiapan infrastruktur sekolah, serta
kemampuan literasi digital siswa
(Chapman, 2016; Muhammad et al.,
2023).

Melihat berbagai permasalahan
tersebut, diperlukan upaya sistematis
untuk melakukan pemetaan model
pembelajaran yang tepat. Pemetaan
ini  tidak hanya membantu guru
memahami karakteristik berbagai

model pembelajaran, tetapi juga
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memberikan dasar ilmiah dalam
memilih strategi yang relevan dengan
kurikulum, karakter siswa, dan tujuan
pembelajaran (Alimuddin et al., 2021;
Lismayanti et al., 2023). Dengan
pemetaan yang baik, guru dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran,
menumbuhkan motivasi belajar siswa,
serta memperbaiki hasil belajar
secara menyeluruh. Pemetaan juga
menjadi bagian penting dalam

evaluasi kebijakan pendidikan,

terutama dalam mendukung
implementasi  Kurikulum  Merdeka
yang menekankan fleksibilitas dan
kemandirian belajar (Winje & Lgndal,
2020; Zan & Edizon, 2023).

Dengan

demikian, penelitian

mengenai ‘Pemetaan Model
Pembelajaran yang Tepat sebagai
Penunjang Pembelajaran” menjadi
penting dilakukan untuk memberikan
gambaran empiris mengenai model-
model pembelajaran yang efektif
diterapkan di berbagai konteks
pendidikan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu guru,
sekolah, dan pembuat kebijakan
dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih adaptif,
kontekstual, = dan  berkelanjutan.
Melalui pemetaan yang akurat, proses

pembelajaran diharapkan tidak hanya

berorientasi pada pencapaian nilai
akademik, tetapi juga pada
pengembangan potensi dan karakter

peserta didik secara holistik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif untuk
memahami pemetaan model
pembelajaran yang tepat sebagai
penunjang pembelajaran (Creswell,
2014). Subjek penelitian dipilih secara
purposive, meliputi guru, kepala
sekolah, koordinator kurikulum, dan
siswa, untuk memperoleh perspektif
pelaksana, pengelola, dan penerima
(Moleong,  2019).

Teknik pengumpulan data berupa

pembelajaran
wawancara  semi-terstruktur  dan
observasi partisipatif, dengan fokus
pada praktik pembelajaran, interaksi
guru-siswa, serta penggunaan media
dan metode. Data dianalisis secara
tematik melalui transkripsi, koding,
kategorisasi,
triangulasi (Creswell & Poth, 2018),

sehingga

interpretasi, dan
diperoleh  pemahaman
komprehensif terkait model

pembelajaran efektif.

C.Hasil dan Pembahasan
Hasil
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1. Pemilihan dan Kesesuaian Model
Pembelajaran

Pemilihan model
pembelajaran, seperti diskusi
kelompok dan project-based learning,
sangat penting untuk efektivitas
belajar. Model ini disesuaikan dengan
karakteristik siswa, materi, dan tujuan
kurikulum, memungkinkan partisipasi
aktif, pertukaran ide, dan pemahaman
konsep melalui praktik, sementara
ceramah digunakan hanya untuk
memberi konteks teori.

“‘Model diskusi kelompok dan
proyek membuat siswa lebih aktif dan
mampu bertukar ide. Ceramah saya
gunakan hanya untuk memberi
konteks materi sebelum mereka
mempraktikkan konsep secara
langsung.” (Ibu IP)

Kemudian, Bapak YT
menambahkan bahwa Problem Based
Learning (PBL) efektif untuk melatih
berpikir kritis dan kolaboratif. Dengan
model ini, siswa dihadapkan pada
masalah nyata yang menuntut
analisis, diskusi, dan pemecahan
masalah secara mandiri. Hal ini
memperkuat pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

‘PBL membuat siswa belajar
melalui pemecahan masalah nyata.

Mereka menjadi lebih kritis dan

kolaboratif, sehingga pemahaman
materi lebih mendalam dibanding
sekadar ceramah.”

(Bapak YT)

mendengar
Selanjutnya, Koordinator
Kurikulum, 1bu JKL, menegaskan
bahwa berdasarkan observasi, sekitar
70% materi lebih efektif diajarkan
menggunakan proyek atau PBL,
sedangkan 65% guru menilai diskusi
kelompok membantu pemahaman
siswa. Dengan demikian, pemetaan
model pembelajaran dilakukan secara
sistematis agar metode sesuai
karakteristik materi dan siswa.

“Sekitar 70% materi lebih efektif
dengan model berbasis proyek atau
PBL. Diskusi kelompok membantu
pemahaman sekitar 65% siswa. Guru
diarahkan  menyesuaikan  model
dengan karakteristik siswa dan
materi.” (Ibu JKL)

Selain itu, Kepala Sekolah,
Bapak MKH, menambahkan bahwa
pihak sekolah memberikan fleksibilitas
kepada guru untuk memilih model
pembelajaran yang sesuai, selama
tetap selaras dengan kurikulum. Hal
ini memungkinkan guru berinovasi,
mengadaptasi metode sesuai
kebutuhan siswa, dan

memaksimalkan hasil belajar.
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“Sekolah

fleksibilitas agar guru dapat memilih

memberikan

model yang sesuai, tetap selaras
dengan  kurikulum dan tujuan
pembelajaran. Hal ini untuk
memastikan pembelajaran efektif dan
inovatif.” (Bapak MKH)

Begitu juga, siswa merasakan
perbedaan  model. Siswa KA
menyampaikan bahwa mereka lebih
termotivasi saat mengikuti proyek atau
diskusi kelompok karena bisa aktif
berperan, sedangkan ceramah
membuat mereka pasif. Hal ini
menunjukkan  bahwa kesesuaian
model dengan karakteristik siswa
berpengaruh langsung pada
keterlibatan dan minat belajar.

“Saya lebih senang kalau belajar
dengan proyek atau diskusi kelompok
karena bisa ikut berpartisipasi aktif.
Ceramah membuat saya cepat bosan
karena hanya mendengar.” (Siswa
KA)

Kemudian, guru menyesuaikan
model berdasarkan kemampuan
siswa. Siswa yang lebih aktif diberi
peran memimpin diskusi, sedangkan
siswa yang pendiam ditempatkan di
kelompok kecil atau diberi tugas
individual agar tetap terlibat. Dengan
demikian, pemilihan model tidak

hanya sekadar memilih metode, tetapi

juga menyesuaikan implementasinya
sesuai kondisi kelas.

Dengan demikian, pemilihan
dan kesesuaian model pembelajaran
di sekolah ini melibatkan koordinasi
antara guru, koordinator kurikulum,
dan kepala sekolah, serta
mempertimbangkan preferensi dan
gaya belajar siswa. Selanjutnya,
proses ini memastikan metode yang
diterapkan relevan, efektif, dan
mendukung pencapaian tujuan
kurikulum serta  perkembangan
kognitif dan sosial siswa secara
optimal.

2. Efektivitas Model Pembelajaran
dalam Motivasi dan Pencapaian
Belajar

Hasil wawancara
menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan motivasi dan
pencapaian belajar siswa secara
signifikan. Begitu  juga, guru
menekankan bahwa keterlibatan aktif
siswa menjadi indikator utama
keberhasilan pembelajaran. Ibu IP
menyatakan bahwa siswa lebih
termotivasi ketika belajar melalui
diskusi kelompok atau proyek karena
mereka merasa memiliki tanggung
jawab terhadap hasil belajar mereka

sendiri. Dengan keterlibatan ini, siswa
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tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga mengembangkan kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis.

“Model pembelajaran kooperatif
dan proyek membuat siswa lebih
antusias. Mereka merasa dihargai dan
memiliki tanggung jawab sehingga
motivasi belajar meningkat signifikan.”
(Ibu IP)

Kemudian, Bapak YT
menambahkan bahwa Problem Based
Learning  (PBL) efektif dalam
menstimulasi motivasi intrinsik siswa.
Ketika siswa menghadapi masalah
nyata, mereka terdorong untuk
berpikir kreatif dan berkolaborasi
dengan teman, sehingga proses
belajar menjadi lebih hidup dan
menyenangkan. Hal ini berdampak
positif pada pencapaian belajar,
karena siswa memahami materi
secara mendalam, bukan sekadar
menghafal.

“‘PBL memotivasi siswa karena
mereka terlibat dalam memecahkan
masalah nyata. Siswa menjadi lebih
kreatif, kritis, dan kolaboratif, sehingga
hasil belajar lebih optimal.” (Bapak
YT)

Selanjutnya, Koordinator
Kurikulum, 1lbu JKL, menyampaikan
bahwa evaluasi menunjukkan sekitar

75% siswa menunjukkan peningkatan

motivasi dan nilai akademik 10-15
poin ketika mengikuti model inovatif
seperti proyek atau PBL dibanding
metode ceramabh. Hasil ini
menegaskan bahwa pemilihan model
yang sesuai karakteristik siswa
berdampak langsung pada
keterlibatan dan prestasi mereka.

‘Evaluasi menunjukkan 75%
siswa lebih aktif dan nilainya
meningkat 10-15 poin saat
menggunakan model berbasis proyek
atau PBL dibanding ceramah.” (lbu
JKL)

Selain itu, Kepala Sekolah,
Bapak MKH, menekankan bahwa
penerapan  model pembelajaran
inovatif membantu sekolah memonitor
keterlibatan siswa secara lebih efektif.
Observasi kelas menunjukkan siswa
lebih berani bertanya, berdiskusi, dan
bekerja sama dalam kelompok. Begitu
juga, siswa yang sebelumnya pasif
menjadi lebih partisipatif ketika diberi
kesempatan untuk berperan aktif
dalam proyek atau diskusi.

“‘Model inovatif membuat siswa
lebih aktif, berani bertanya, dan
bekerja sama. Siswa yang
sebelumnya
berpartisipasi.” (Bapak MKH)

Siswa KA juga menyampaikan

pasif Kini lebih

bahwa mereka merasa lebih percaya
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diri  ketika berhasil menemukan
jawaban sendiri melalui proyek atau
diskusi kelompok. Mereka merasa
senang, termotivasi, dan lebih fokus
menghadapi  tantangan  belajar,
terutama ketika guru memberikan
arahan secara bertahap.

“Saya senang bisa menemukan
jawaban sendiri. Rasanya lebih pintar
dan percaya diri. Guru memberi
petunjuk sedikit demi sedikit sehingga
tetap termotivasi mencoba.” (Siswa
KA)

Dengan demikian, penerapan
model pembelajaran yang tepat tidak
hanya meningkatkan motivasi belajar,
tetapi juga berdampak positif pada
pencapaian akademik dan
pengembangan keterampilan berpikir
kritis siswa. Selanjutnya, model ini
memungkinkan guru menyesuaikan
metode dengan kebutuhan kelas,
sehingga setiap siswa dapat belajar
optimal sesuai karakteristik dan
kemampuan mereka.

3. Tantangan dan Dukungan dalam
Penerapan Model Pembelajaran

Hasil wawancara
mengungkapkan bahwa meskipun
model pembelajaran inovatif efektif,
tantangan muncul dari perbedaan
kemampuan siswa, di mana beberapa

dominan dan lainnya pasif, sehingga

perlu pembagian kelompok cermat
agar semua terlibat.

“Tantangan utama adalah
perbedaan kemampuan siswa. Ada
yang dominan, ada yang pasif,
sehingga perlu pembagian kelompok
dan tugas agar semua berpartisipasi.”
(Ibu 1P)

Kemudian, Bapak YT
menambahkan bahwa keterbatasan
waktu juga menjadi hambatan, karena
beberapa materi  membutuhkan
persiapan media yang kompleks dan
proses diskusi yang lebih panjang. Hal
ini mengharuskan guru
menyeimbangkan antara kedalaman
materi dan alokasi waktu
pembelajaran.

“‘Keterbatasan waktu terkadang
menyulitkan. Beberapa materi butuh
media dan waktu lebih panjang
sehingga guru harus
menyeimbangkan kedalaman materi
dan waktu.” (Bapak YT)

Selanjutnya, Koordinator
Kurikulum, 1lbu JKL, menegaskan
bahwa sekitar 80% guru merasa
membutuhkan dukungan tambahan
berupa pelatihan dan fasilitas,
termasuk akses teknologi, agar
penerapan  model pembelajaran
inovatif lebih optimal. Hal ini

menunjukkan bahwa  dukungan
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sekolah  sangat penting untuk
mengatasi hambatan yang ada.
“Sekitar 80% guru merasa perlu
dukungan pelatihan dan fasilitas agar
model pembelajaran inovatif bisa
diterapkan lebih optimal.” (Ibu JKL)
Kepala Sekolah, Bapak MKH,
menambahkan bahwa pihak sekolah
memberikan dukungan melalui
pelatihan, workshop, laboratorium,
dan penyediaan media pembelajaran.
Dukungan ini memungkinkan guru
berinovasi, menyesuaikan metode
dengan kebutuhan siswa, dan
mengatasi hambatan seperti

keterbatasan media dan waktu.

“Sekolah mendukung  guru
dengan pelatihan, workshop,
laboratorium, dan media

pembelajaran agar bisa berinovasi
dan menyesuaikan metode sesuai
kebutuhan siswa.” (Bapak MKH)
Selain itu, siswa KA
menyampaikan bahwa dukungan guru
melalui bimbingan bertahap dan
pengarahan yang jelas membantu
mereka tetap termotivasi meskipun
menghadapi kesulitan atau materi
yang kompleks. Hal ini menunjukkan
bahwa interaksi positif antara guru
dan siswa menjadi kunci keberhasilan
penerapan  model pembelajaran

inovatif.

“Guru memberi petunjuk

bertahap sehingga kami tetap
termotivasi mencoba walaupun materi
sulit. Dukungan guru membuat belajar
lebih menyenangkan.” (Siswa KA)
Dengan demikian, tantangan
utama dalam penerapan model
inovatif

pembelajaran mencakup

perbedaan kemampuan siswa,
keterbatasan waktu, dan kesiapan
media. Kemudian, dukungan sekolah
melalui fasilitas, pelatihan, dan
bimbingan guru menjadi faktor
penentu keberhasilan. Selanjutnya,
kolaborasi antara guru, koordinator
kurikulum, dan kepala sekolah sangat
penting untuk mengoptimalkan
pembelajaran, meningkatkan
motivasi, dan memastikan pencapaian

hasil belajar siswa secara maksimal.

Pembahasan
1. Pemilihan dan Kesesuaian Model
Pembelajaran

Pemilihan model pembelajaran
yang tepat merupakan strategi penting
untuk menciptakan proses belajar
yang efektif dan efisien. Menurut
Winje & Lgndal (2020), pemilihan
model pembelajaran inovatif sangat
berperan dalam mencapai tujuan
pembelajaran  secara  maksimal,

karena proses ini menyesuaikan
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metode dengan karakteristik peserta
didik, materi, dan tujuan kurikulum.
Model seperti Project-Based Learning
(PjBL), Problem-Based
(PBL), dan Cooperative Learning
terbukti

Learning
mampu meningkatkan
keterlibatan siswa. PjBL
memungkinkan siswa belajar melalui
proyek nyata yang relevan dengan
kehidupan mereka, memberdayakan
mereka untuk aktif berpartisipasi dan
memecahkan masalah (Astriani et al.,
2020b). PBL juga efektif dalam
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaboratif (Gresse
et al., 2021).

Pemilihan model tidak hanya
bergantung pada teori, tetapi juga
mempertimbangkan gaya Dbelajar
siswa. Siswa kinestetik lebih mudah
memahami materi melalui aktivitas
fisik, sedangkan siswa visual lebih
menyukai media gambar atau video.
Oleh karena itu, analisis karakteristik
dan kebutuhan siswa penting sebelum
menentukan model yang digunakan .

Selain itu, dukungan sekolah
menjadi faktor kunci keberhasilan
implementasi model pembelajaran.
Fasilitas yang memadai, ruang kelas
kondusif, media pembelajaran, dan
akses teknologi mendukung proses

belajar secara optimal. Penelitian

Arifin et al. (2025) menunjukkan
bahwa pelatihan guru dan fasilitas
sekolah

berpengaruh  signifikan

terhadap keberhasilan model
pembelajaran inovatif.

Dengan demikian, pemilihan dan
kesesuaian model pembelajaran
harus dilakukan secara cermat,
mempertimbangkan karakteristik
siswa, materi, dan tujuan kurikulum,
serta didukung fasilitas dan dukungan
sekolah untuk memastikan
keberhasilan  implementasi  dan
pencapaian hasil belajar yang optimal.
2. Efektivitas Model Pembelajaran
dalam Motivasi dan Pencapaian
Belajar

Model pembelajaran yang
tepat memiliki pengaruh signifikan
terhadap motivasi dan pencapaian
belajar siswa. Menurut Okada (2025)
penelitian ini menyoroti efektivitas
berbagai model pembelajaran inovatif
dalam meningkatkan minat dan
semangat belajar siswa, serta
bagaimana pendekatan baru
memengaruhi  keterlibatan  siswa.
Fokus penelitan mencakup model
berbasis masalah (Problem-Based
Learning/PBL),

(Project-Based

berbasis  proyek
Learning/PjBL),
blended learning, dan gamification,
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yang berdampak pada motivasi
intrinsik dan ekstrinsik siswa.

PBL terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Guntoro
(2024)menemukan bahwa PBL dapat
meningkatkan minat belajar dari 91%
menjadi 96% dan motivasi belajar dari
88% menjadi 90%. Pendekatan ini
membuat siswa lebih aktif dan
bersemangat karena dihadapkan
pada masalah nyata yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. PjBL
juga meningkatkan keterlibatan siswa,
sekaligus mengembangkan
keterampilan abad 21, seperti berpikir
kritis, kolaborasi, kreativitas, dan
komunikasi (Sieben et al., 2021).
Model ini sejalan dengan Kurikulum
Merdeka yang menekankan
pembelajaran berpusat pada siswa
dan relevan dengan kehidupan nyata.

Dengan demikian, penerapan
model pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan motivasi dan
pencapaian belajar siswa, namun
keberhasilan tersebut sangat
bergantung pada kompetensi dan
kesiapan guru dalam
mengimplementasikannya.

3. Tantangan dan Dukungan dalam

Penerapan Model Pembelajaran

Penerapan model
pembelajaran inovatif menghadapi
berbagai tantangan yang harus diatasi
agar proses belajar berjalan efektif.
Menurut Jannah et al., (2023),
perbedaan kemampuan siswa
menjadi kendala utama, karena
beberapa siswa dominan dalam
diskusi sementara yang lain pasif. Hal
ini memerlukan strategi pembelajaran
yang dapat melibatkan seluruh siswa
secara aktif.

Keterbatasan waktu juga
menjadi hambatan, terutama ketika
materi  membutuhkan  persiapan
media kompleks dan proses diskusi
panjang. Perencanaan pembelajaran
yang matang dan efisien diperlukan
agar kedalaman materi tetap tercapai
tanpa mengorbankan alokasi waktu.

Dukungan sekolah sangat
penting dalam mengatasi tantangan
tersebut. Sekitar 80% guru
membutuhkan pelatihan, fasilitas
memadai, dan akses teknologi untuk
menerapkan model inovatif secara
optimal (Riezebos & Huisman, 2021).
Selain itu, interaksi positif antara guru
dan siswa menjadi kunci keberhasilan.
Bimbingan bertahap dan arahan yang
jelas membuat siswa tetap termotivasi
menghadapi kesulitan atau materi

kompleks.
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Dengan demikian, tantangan
dalam penerapan model
pembelajaran inovatif dapat diatasi
melalui strategi pembelajaran yang
tepat, dukungan sekolah, dan
interaksi guru-siswa yang positif.
Kolaborasi antara guru, koordinator
kurikulum, dan kepala sekolah penting
untuk mengoptimalkan pembelajaran,
meningkatkan motivasi, dan
memastikan pencapaian hasil belajar

siswa secara maksimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa pemilihan
dan kesesuaian model pembelajaran,
seperti diskusi kelompok, proyek, dan
Learning  (PBL),

sangat penting untuk efektivitas

Problem-Based

belajar. Model yang tepat
meningkatkan keterlibatan, motivasi,
kreativitas, dan pemahaman konsep
siswa. Tantangan seperti perbedaan
kemampuan, keterbatasan waktu, dan
media dapat diatasi melalui dukungan
sekolah berupa pelatihan, fasilitas,
dan bimbingan. Kolaborasi antara
guru, koordinator kurikulum, dan
kepala sekolah memastikan
penerapan model pembelajaran
optimal untuk pengembangan potensi

siswa secara menyeluruh.
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